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RINGKASAN

PEMODELAN RISIKO KEKERINGAN DI KABUPATEN OGAN KOMERING
ILIR

Karya tulis ilmiah berupa tugas akhir, 17April 2023

Ragil Putra Fadhilah; dibimbing oleh Dr. Taufik Ari Gunawan , ST., MT
Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.
Xix+ 63 halaman, 40 gambar, 13 tabel dan 3 lampiran

Kekeringan merupakan bencana yang kejadiannya dapat berulang serta
periode terjadinya sulit ditentukan. Pada tahun 2020, Provinsi Sumatera Selatan
termasuk dari 8 (delapan) provinsi di Indonesia yang tergolong rawan akan
terjadinya bencana kekeringan. Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) menjadi
wilayah yang mengalami kebakaran terparah di Provinsi Sumatera Selatan akibat
dari kekeringan. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis, mengidentifikasi dan
mengembangkan pemodelan peta risiko kekeringan serta mengevaluasi peluang
pelibatan masyarakat dalam menghadapi bencana kekeringan. Penelitian ini
dilakukan analisis spasial bahaya risiko kekeringan pada daerah Kabupaten Ogan
Komering Ilir, Sumatera Selatan pada tahun 2009, 2014 dan 2019 dengan metode
pembobotan, skoring dan overlay pada 5 parameter kekeringan yaitu indeks
kekeringan curah hujan SPI, tutupan lahan, sumber air sungai, jenis tanah dan suhu
permukaan tanah. Setelah itu, dilakukan pemodelan prediksi parameter tutupan
lahan tahun 2024 dengan metode Land Change Modeler (LCM) pada sofware
IDRISI SELVA 17. Pada penelitian ini didapatkan bahwa risiko kekeringan
terparah terjadi di Kecamatan Air Sugihan dan Tulung Selapan pada Bulan Agustus
Tahun 2019, Bulan September Tahun 2009, 2014 dan 2019. Prediksi parameter
kekeringan pada tutupan lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir pada Tahun 2024
didapatkan kelas tutupan lahan “1” dengan persentase sebesar 13,15%, kelas
tutupan lahan “2” adalah 14,18%, kelas tutupan lahan “3” adalah 65,19% dan kelas
tutupan lahan “4” adalah 7,48%. Pengawasan lahan gambut dengan pembasahan
dapat dilakukan upaya meningkatkan kesiapan masyarakat di Kabupaten Ogan
Komering Ilir dalam menghadapi bencana kekeringan.

Kata kunci: kekeringan, pemodelan, tutupan lahan, mitigasi
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SUMMARY

DROUGHT RISK MODELING IN OGAN KOMERING ILIR DISTRICT
Scientific paper in form of a final project, April 17, 2023
Ragil Putra Fadhilah; guided by Dr. Taufik Ari Gunawan , ST., MT.

Department of Civil Engineering and Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya
University

Xix + 63 pages, 40 pictures, 13 tables and 3 attachmenrs

Drought is a disaster whose occurrence can be repeated and the period of
occurrence is difficult to determine. In 2020, South Sumatra Province is one of 8
(eight) provinces in Indonesia that are classified as prone to drought. Ogan
Komering llir (OKI) Regency is the area that experienced the worst fires in South
Sumatra Province due to drought. The purpose of this research is to analyze,
identify and develop drought risk map modeling and evaluate opportunities for
community involvement in dealing with drought disasters. This study conducted a
spatial analysis of drought risk hazard in Ogan Komering Ilir Regency, South
Sumatra in 2009, 2014 and 2019 with weighting, scoring and overlay methods on
5 drought parameters namely SPI rainfall drought index, land cover, river water
sources, soil type and land surface temperature. After that, the prediction modeling
of land cover parameters in 2024 was carried out using the Land Change Modeler
(LCM) method in IDRISI SELVA 17 software. In this study, it was found that the
worst drought risk occurred in Air Sugihan and Tulung Selapan Subdistricts in
August 2019, September 2009, 2014 and 2019. Prediction of drought parameters
on land cover in Ogan Komering Ilir Regency in 2024 obtained land cover class
"1" with a percentage of 13.15%, land cover class "2" is 14.18%, land cover class
"3"is 65.19% and land cover class "4" is 7.48%. Monitoring peatlands with wetting
can be done to improve the readiness of communities in Ogan Komering Ilir District
in facing drought disasters.

Keywords: drought, modeling, land cover, mitigation
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PFEMODELAN RISIKO KEKERINGAN
DI KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR

Ragil Putea Fadhilah'?, dan Taufik Ari Gunawan”

D Mahasiswa Jurusan ‘T eknlk Hipil dan Perencanaan, ¥akultas Teknik, Universitas Sriwijzya
Fimall; v :
W Dosen Jurusan Teknlk Wipll dan Perencanaan, Pakultas Teknik, Universitas Sriwijaya

Fmall: taufikarigunawan@f.unsrizeid

Abstrak

Kekeringan merupakan bencana yang kejadiannya dapat berulang serta periode terjadinya sulit
ditentukan, Pada tahun 2020, Provinsi Sumatera Selatan termasuk dari % (delapan) provinsi di
Ind(.monlu yang tergolong rawan akan terjadinya bencana kekeringan. Kabupaten Ogan Komering Hlir
(OK1) menjadi wilayah yang mengalami kebakaran terparah di Provinsi Sumatera Selatan akibat dari
kekeringan, Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis, mengidentifikasi dan mengembangkan
pemodelan peta risiko kekeringan serta mengevaluasi peluang pelibatan masyarakat dalam
menghadapl bencana kekeringan, Penelitian ini dilakukan analisis spasial bahaya risiko kekeringan
pada daerah Kabupaten Ogan Komering 1lir, Sumatera Selatan pada tahun 2009, 2014 dan 2019
dengan metode pembobotan, skoring dan overlay pada 5 parameter kekeringan yaitu indeks
kekeringan curah hujan SPI, tutupan lahan, sumber air sungai, jenis tanah dan suhu permukazn tanzh.
Setelah itu, dilakukan pemodelan prediksi parameter tutupan lahan tahun 2024 dengan metode Land
Change Modeler (LCM) pada sofware IDRISI SELVA 17, Pada penelitian ini didapatkan bahwa
risiko kekeringan terparah terjadi di Kecamatan Air Sugihan dan Tulung Selapan pada Bulan Agustus
Tahun 2019, Bulan September Tahun 2009, 2014 dan 2019. Prediksi parameter kekeringan pada
tutupan lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir pada Tahun 2024 didapatkan kelas tutupan lahan “17
dengan persentase sebesar 13,15%, kelas tutupan lahan “2” adalah 14,18%, kelas tutupan lahan “3”
adalah 65,19% dan kelas tutupan lahan “4” adalah 7,48%. Pengawasan lahan gambut dengan
pembasahan dapat dilakukan upaya meningkatkan kesiapan masyarakat di Kabupaten Ogan
Komering lir dalam menghadapi bencana kekeringan.
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Abstract
Drought is a disaster whose occurrence can be repeated and the period of occurrence is difficult

to determine. In 2020, South Sumatra Province is one of 8 (eight) provinces in Indonesia that are
classified as prone to drought. Ogan Komering llir (OKI) Regency is the area that experienced the
worst fires In South Sumatra Province due to drought. The purpose of this research is 1o analyze,
identify and develop drought risk map modeling and evaluate opportunities for community
involvement in dealing with drought disasters. This study conducted a spatial analysis of droug hi risk
hazard in Ogan Komering Hir Regency, South Sumatra in 2009, 2014 and 2019 with weighting,
scoring and overlay methods on 5 drought parameters namely SPI rainfall drought index, land cover,
river water sources, soil type and land surface temperature. After that, the prediction modeling of
land cover parameters in 2024 was carried out using the Land Change Modeler (LCM) method in
IDRISI SELVA 17 software. In this study, it was found that the worst drought risk occurred in Air
Sugihan and Tulung Selapan Subdistricts in August 2019, September 2009, 2014 and 2019.
Prediction of drought parameters on land cover in Ogan Komering llir Regency in 2024 obtained
land cover class "1" with a percentage of 13.15%, land cover class "2" is 14.18%, land cover class
3" is 65.19% and land cover class "4" is 7.48%. Monitoring peatlands with wetting can be done to
improve the readiness of communities in Ogan Komering Ilir District in facing drought disasters.

Keywords: drought, modeling, land cover, mitigation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bencana alam akibat perubahan iklim sering kali terjadi di Indonesia, negara
dengan beriklim tropis, salah satunya adalah kekeringan. Bencana kekeringan
berdampak sangat buruk bagi kehidupan manusia karena berbagai kebutuhan hidup
menjadi terhambat oleh kurangnya pasokan air yang tersedia. Upaya mitigasi telah
banyak dilakukan antara lain dengan konservasi air saat musim hujan berlangsung.
Namun hal itu tidak cukup, karena bencana kekeringan merupakan salah satu
bencana yang sangat kompleks dan sulit diprediksi kapan hal tersebut terjadi.

Pada tahun 2020, Indonesia mengalami banyak bencana yang disebabkan
oleh perubahan iklim, termasuk kekeringan. Provinsi Sumatera Selatan termasuk
dari 8 (delapan) provinsi di Indonesia yang tergolong rawan akan terjadinya
bencana kekeringan (BNPB, 2018). Bahaya kekeringan di Provinsi Sumatera
Selatan telah mencapai kelas tinggi dengan luas wilayah secara keseluruhan
8.624.248 Ha yang berpotensi terjadi bencana kekeringan. Dengan menempati
urutan tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan yaitu wilayah Kabupaten Ogan
Komering Ilir dengan luas wilayah keseluruhan 1.800.556 Ha yang berpotensi
bahaya kekeringan (Bappeda Provinsi Sumatera Selatan, 2018).

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) menjadi wilayah yang mengalami
kebakaran terparah di Provinsi Sumatera Selatan akibat dari kekeringan, hal ini
dapat dilihat dari data jumlah hotspot tahun 2019 periode bulan juli hingga
november sejumlah 8.637 titik yang terdiri dari tingkat kepercayaan rendah, sedang,
tinggi. Kejadian kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten OKI pada tahun 2019
juga terjadi pada tahun 2015 dengan kejadian yang lebih tinggi dengan jumlah
hotspot periode juli hingga november sejumlah 18.262 titik (Yuningsih er al., 2018)

Kekeringan merupakan bencana yang kejadiannya dapat berulang serta
periode terjadinya sulit ditentukan. karena hal tersebut, maka perlu dilakukannya
manajemen pematauan kekeringan secara berkala. Perlu adanya pemodelan peta
kekeringan sebagai bentuk salah satu cara memanajemen risiko kekeringan dan

bentuk upaya mitigasi kekeringan yang akan terjadi kedepannya. Pemantauan
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wilayah yang memiliki bahaya risiko kekeringan yang tinggi dapat diketahui
dengan dikaitan dengan faktor-faktor atau parameter yang memicu terjadinya
kekeringan. Parameter yang dapat dikaitan dengan kekeringan antara lain curah
hujan, jenis tanah di wilayah tersebut, penggunaan lahan, jaringan sungai dan
sumber air, maupun parameter ekonomi dan sosial dari masyarakat setempat.
Dengan mengkaitankan parameter-parameter yang dapat memicu kekeringan dapat
dikembangkannya model risiko kekeringan.

Bencana kekeringan perlu dipahami bahwa masalah tersebut harus lebih
diperhatikan, karena upaya pencegahan kekeringan masih sangat terbatas.
Mengingat pentingnya dilakukan penelitian upaya mitigasi mengenai kekeringan
ini, dari situlah peneliti mengambil judul “Pemodelan Risiko Kekeringan di
Kabupaten Ogan Komering Ilir” agar dapat menjadi salah satu upaya mitigasi
dengan dilakukannya penelitian lebih lanjut dalam mengetahui risiko kekeringan di

wilayah Ogan Komering Ilir.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti sebelumnya,
disimpulkan bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir cenderung mengalami
kekeringan. Oleh karena itu, peneliti merumuskan beberapa masalah, diantaranya
sebagai berikut.
1. Bagaimana cara mengidentifikasi kawasan yang mengalami
kekeringan di Kabupaten Ogan Komering Ilir?
2. Bagaimana cara menentukan tingkat bahaya kekeringan di seluruh
wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir?
3. Bagaimana cara meningkatkan kesiapan masyarakat dalam

menghadapi bencana kekeringan di Kabupaten Ogan Komering Ilir?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah tersebut di atas, maka ditetapkan
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Menganalisis dan mengidentifikasi kawasan yang mengalami

kekeringan di Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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2. Mengembangkan pemodelan peta risiko kekeringan (prediksi)
berdasarkan parameter tutupan lahan di Kabupaten Ogan Komering
Ilir.

3.  Mengevaluasi peluang pelibatan masyarakat dalam menghadapi

bencana kekeringan di Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.4. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup pada penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai
berikut :

1.  Kabupaten Ogan Komering Ilir
2. Software ArcGIS 10.8
3.  Software Idrisi 17
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